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ABSTRACT

This study aimed to assess whether NHT cooperative learning model to improve
learning outcomes of students geography. Implementation of the actions performed
by 2 cycles, each cycle consists of planning, action, observation and evaluation,
and reflection. Analysis using quantitative descriptive analysis. The results showed
that: there is an increase in learning outcomes for implementing cooperative
learning model NHT during the execution of the learning cycle | and xycle Il. The
everage value of the learning outcomes before deploying cooperative learning
model NHT increased 68,09 after applied cooperative learning model NHT, in the
first cycle is obtained mean values obtained by an average of 76,26. It can be
concluded that through the application of learning models on the subjects
geography of NHT can improve student learning outcomes geography class X2
SMAN 2 Watansoppeng..

Keywords: NHT Model; Learning achievement.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apakah model pembelajaran kooperatif
tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar geografi siswa. Pelaksanaan tindakan
yang dilakukan sebanyak 2 siklus, tiap siklus terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi dan refleksi. Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
ada peningkatan hasil belajar selama menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe NHT selama pelaksanaan pembelajaran siklus | dan siklus II. Nilai rerata
hasil belajar siswa yang sebelum diterapakan model pembelajaran kooperatif tipe
NHT 68,09 meningkat sesudah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe
NHT, pada siklus | diperoleh nilai rerata 69,74 dan Pada siklus Il diperoleh nilai
rerata sebesar 76,26.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui
penerapan model pembelajaran NHT pada mata pelajaran geografi dapat
meningkatkan hasil belajar geografi siswa kelas X2 SMA Negeri 2 Watansoppeng.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif NHT; Hasil Belajar.
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PENDAHULUAN

Penggunaan model pembelajaran
merupakan salah satu bagian penting dalam
proses  kegiatan  belajar  mengajar,
keberhasilan siswa dalam memahami materi
yang disampaikan oleh guru tergantung
pada model pembelajaran yang digunakan
olen guru tersebut. Model pembelajaran
yang tepat dalam  pemilihan  dan
penggunaannya oleh guru akan membantu
siswa dengan mudah untuk dapat
memahami materi yang disampaikan oleh
guru serta dapat membantu tercapainya
tujuan pembelajaran yang telah
direncanakan.

Keberhasilan program pendidikan melalui
proses belajar mengajar di sekolah sebagai
lembaga pendidikan  formal  sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor vyaitu:
siswa, kurikulum, tenaga kependidikan,
biaya, sarana dan prasarana serta faktor
lingkungan. Apabila faktor-faktor tersebut
dapat terpenuhi sudah tentu akan
memperlancar proses belajar-mengajar,
yang akan menunjang pencapaian hasil
belajar yang maksimal yang pada akhirnya
akan meningkatkan mutu pendidikan
(Dimyati.2010)

Pendidikan kita pada saat ini cenderung
didominasi  oleh  pendekatan belajar
mengajar yang berpusat pada guru,
mengajar lebih dominan daripada belajar,
guru berperan sebagai pemberi informasi
sebanyak-banyaknya kepada siswa
sehingga siswa kurang aktif dalam proses
belajar mengajar, kecenderungan belajar
demikian mengakibatkan lemahnya
pengembangan dari siswa  dalam
pembelajaran sehingga prestasi belajar yang
dicapai kurang optimal. Dalam proses
pembelajaran di sekolah diperlukan seorang
guru vyang aktif dan kreatif dalam
menguasai dan  menerapkan berbagai

metode pengajaran. Menguasai setiap aspek
pelajaran yang akan diajarkan dan
penggunaan model-model pembelajaran
yang kreatif dan inofatif yang dapat
memotifasi dan mengaktifkan siswa dalam
proses pembelajaran. Satu diantara model
pembelajaran yang ada dan dapat
diterapkan untuk mengaktifkan siswa
adalah menggunakan model pembelajaran
Numbered Heads Together (NHT) yang
merupakan pembelajaran dengan tipe
kooperatif/berkelompok yang mana siswa
mendapatkan penjelasan dari guru, juga
mendapat penjelasan dari teman
sekelompoknya yang lebih memahami,
sehingga kendala siswa yang cukup banyak
dapat diatasi dengan metode kelompok
seperti NHT. Konsep pembelajaran metode
NHT akan mendorong guru dan siswa
melaksanakan praktik pembelajaran secara
aktif dan kreatif sehingga dapat diharapkan
tercapainya peningkatan dalam
pembelajaran (Ibrahim.2000)

Belajar dikatakan berhasil manakala
seseorang mampu mengulangi  kembali
materi yang telah dipelajarinya, maka
belajar seperti ini disebut “rote learning”.
Kemudian jika yang dipelajari mampu
disampaikan dan diekspresikan dalam
bahasa sendiri maka disebut “overlearning”.
(Syaiful  Sagala:13).Menurut  Slameto
(1995) mengajar adalah  penyerahan
kebudayaan berupa pengalaman dan
kecakapan kepada anak didik kita. Adapun
defenisi lain di negara-negara modern yang
sudah maju mengatakan bahwa mengajar
adalah bimbingan kepada siswa dalam
proses belajar. Defenisi ini menunjukkan
bahwa yang aktif adalah siswa, yang
mengalami proses belajar. Guru hanya
membimbing, menunjukkan jalan dengan
memperhitungkan  kepribadian  siswa.
Kesempatan untuk berbuat dan aktif
berpikir lebih banyak diberikan kepada
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siswa.

Pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) merupakan salah
satu tipe pembelajaran kooperatif yang
menekankan pada struktur-struktur khusus
yang dirancang untuk mempengaruhi pola-
pola interaksi siswa dalam memiliki tujuan
untuk  meningkatkan  penguasaan isi
akademik. Tipe ini dikembangkan oleh
Kagen dalam Ibrahim (2000) dengan
melibatkan para siswa dalam menelaah
bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran
dan mengecek pemahaman mereka terhadap
isi pelajaran tersebut.

Berdasarkan hasil peninjauan di SMA
Negeri 2 Watansoppeng guru bidang studi
geografi sudah banyak menerapkan model
pembelajaran kooperatif di kelas termasuk
kelas X. Berdasarkan informasi dari guru
bidang studi geografi di SMA Negeri 2
Watansoppeng beliau sudah beberapa kali
menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe Group Investigation, Jigsaw, dan tipe
Avrtikulasi. Guru bidang studi geografi juga
sering menampilkan gambar—gambar atau
video tentang fenomena—fenomena geosfer
kemudian guru menyuruh siswa untuk
menganalisis gambar atau video yang
ditampilkan kemudian siswa di suruh untuk
menjelaskan di depan kelas (Picture and
Picture dan Example non Example). Guru
bidang studi sering menerapkan
pembelajaran kontekstual learning
(pembelajaran  dengan  memperlihatkan
faktanya di lapangan). Ini merupakan salah
satu langkah yang cukup efektif untuk
meningkatkan hasil belajar para siswa di
mana dalam proses belajar mengajar siswa
lebih berperan aktif dan guru hanya
mengarahkan dan membimbing. Hal ini
sesuai di mana dalam pembelajaran siswa
lebih di arahkan untuk mencari sendiri
suatu permasalahan dan guru hanya
membimbing dan mengarahkan.

Namun hal yang menjadi permasalahan
ketika guru dalam menerapkan model
pembelajaran  kooperatif, siswa yang
kebanyakan aktif dalam kelompok adalah
siswa yang pintar atau siswa yang duduk di
bangku paling depan sehingga siswa yang
kurang pintar agak ketinggalan. Sehingga
hasil belajar yang paling nampak tinggi
nilainya adalah siswa yang pintar. Di
samping itu pula, ketika siswa melakukan
diskusi kelompok guru kurang mengawasi
atau  membimbing jalannya  diskusi,
sehingga siswa yang kurang pintar dalam
kelompok merasa agak santai karena tidak
ada pengawasan dari guru. Guru hanya
membebaskan siswa untuk berdiskusi
mencari jawaban atas permasalahan yang
diberikan.

Di samping itu pula, berdasarkan hasil
tanya jawab dengan siswa di kelas X2
tentang minat dan kesukaan belajar
geografi, dari 23 orang siswa di kelas, 13
orang mengatakan sedikit berminat belajar
geografi dan 10 orang sisanya menjawab
berminat belajar geografi. Ini menandakan
bahwa pelajaran geografi masih dianggap
sebelah mata oleh para siswa. Jika ini
dibiarkan maka akan berdampak pada
kurangnya kepedulian manusia terhadap
keberlangsungan bumi di masa yang akan
datang. Oleh karena itu diperlukan metode
atau cara agar siswa tertarik untuk belajar
dan memperdalam ilmu geografi.

Alasan peneliti memilih model
pembelajaran Numbered Heads Together
karena model pembelajaran ini
menyenangkan, sehingga tidak membuat
siswa jenuh dan Dbelajar jadi tidak
membosankan, apalagi bagi siswa yang
perlu penyesuaian diri dalam lingkungan
baru. Model pembelajaran ini diharapkan
dapat diterapkan dengan baik untuk dapat
meningkatkan  aktivitas belajar  siswa
meskipun belajar dengan berkelompok tapi
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pada akhirnya setiap siswa mendapat
peranan yang bervariasi terutama bagi
siswa yang cenderung pasif dalam belajar.

Berdasarkan permasalahan di atas maka
penulis berusahan mencarikan solusi untuk
memecahkan masalah yang ada. Salah satu
jalan adalah dengan menerapkan model
pembelajaran Kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT).

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis
terdorong untuk melaksanakan suatu
penelitian tentang “Peningkatan Hasil
Belajar Geografi Siswa Melalui Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT) Pada
Siswa Kelas X2 SMA Negeri 2
Watansoppeng”

METODE

Penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas, yang pelakasanaannya dilakasanakan
pada beberapa tahap. Tahap-tahap
pelaksanaan meliputi perencanaan
(planning), tindakan (action), pengamatan
(observation), dan evaluasi serta refleksi
(reflection) yang dirangkai dalam satu
siklus kegiatan. Penelitian tindakan kelas
adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat

refleksi  dengan melakukan tindakan-
tindakan tertentu agar dapat memperbaiki
dan/atau  meningkatkan  praktik-praktik
pembelajaran di kelas secara professional
(Rochiati. 2005).

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran 2013/2014
yang dilakukan sebanyak 2 siklus. Subjek
dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X2
yang berjumlah 23 orang dengan
kemampuan yang heterogen yang terdiri
dari 11 siswa putri dan 12 siswa putra.
Penentuan subjek penelitian ini
menggunakan metode purposive (secara
sengaja) berdasarkan pertimbangan
rendahnya hasil belajar siswa.

Pengumpulan data menggunakan metode
dokumentasi dan tes. Metode dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan daftar
nama siswa. Metode tes digunakan untuk
mengukur kemampuan belajar siswa. Tes
yang digunakan menggunakan instrumen
penelitian yaitu instrumen tes hasil belajar
dalam bentuk tes pilihan ganda yang akan
digunakan untuk mengukur hasil belajar
siswa. Teknik analisis data deskriptif dan
Inferensial. Hasil perolehan nilai siswa
yang telah dianalisis kemudian diurutkan
dengan kategori sebagai berikut

Tabel 1. Kategorisasi Skor Hasil Belajar Siswa

No Nilai Perolehan Siswa Kategori

1. <55 Sangat Rendah
2. 55-59 Rendah

3. 60 — 75 Sedang

4. 76 -85 Tinggi

5. 86 — 100 Sangat Tinggi

Data dianailisis dengan teknik
analisis deskriptif kuantitatif. Analisis
Data yang digunakan untuk mengukur
hasil belajar geografi menggunakan
analisis deskriptif kuantitatif dari hasil
persentase ketuntasan belajar secara

perorangan dan nilai  persentase
peningkatan hasil belajar siswa dari
siklus I ke siklus Il.Untuk menghitung
persentase ketuntasan belajar secara
perorangan digunakan rumus:
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Nilai perolehan siswa =

perolehan skor

skor maksimum X 100%0

(Arikunto. 2007)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Gambaran hasil belajar siswa
kelas X2 SMA Negeri 2 Watansoppeng
pada materi Hubungan Manusia Dan
Lingkungan Akibat Dinamika Hidrosfer
sebelum menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat
diamati melalui tabel berikut:

Tabel 2. Distribusi Nilai Hasil Belajar siswa Pretes

No Data Penelitian Nilai Statistik

1. Subjek 21

2. Skor Ideal 100

3 Nilai terendah 60

4 Nilai tertinggi 80

z Rentang Skor 20
Rata-rata Skor 68,09

Sumber: Hasil Olahan Data, 2014

Tabel 2 diatas menunjukan
distribusi nialai hasil belajar siswa
pretes bahwa dari subjek yang
berjumlah 21 siswa untuk hasil belajar
sebelum menggunakan model
pembelajaran NHT (pretes) degan skor

ideal yang mungkin dapat dicapai 100
dimana tersebar dari nilai tertinggi 80
nilai terendah 60 dengan rentang skor
20. Karena rentang skor mencapai 20
berarti nilai yang didapat siswa hampir
sama serta nilai rata-rata 68,09.

Tabel 3. Distribusi Nilai Hasil Belajar Geografi siswa kelas X2 SMA Negeri 2
Watansoppeng pada siklus |

No Data Penelitian Nilai Statistik
1. Subjek 23
2. Skor Ideal 100
3. Nilai terendah 55
4 Nilai tertinggi 85
Z Rentang Skor 30
Rata-rata Skor 69,74
Sumber: Hasil Olahan Data, 2014
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oleh siswa. Skor yang dicapai oleh
siswa tersebar dari skor terendah 55
sampai dengan skor tertinggi 85 dengan
rentang skor yang diperoleh 30.

Tabel 4. diperlihatkan bahwa
rata-rata hasil belajar geografi siswa
pada siklus | dengan penerapan model
pembelajaran NHT adalah 69,74 dari
skor ideal 100 yang mungkin dicapai

Tabel 4. Distribusi Nilai Hasil Belajar Geografi siswa kelas X2 SMA Negeri 2
Watansoppeng pada siklus 11

No Data Penelitian Nilai Statistik

1. Subjek 23

2. Skor Ideal 100

3 Nilai terendah 60

4 Nilai tertinggi 88

Z Rentang Skor 28
Rata-rata Skor 76,26

Sumber: Hasil Olahan Data, 2014

Tabel 4 terdapat 23 subjek nilai yang dicapai oleh siswa tersebar

dengan rata-rata hasil belajar geografi
siswa pada siklus Il dengan penerapan
model pembelajaran Numbered Heads

dari skor terendah 60 sampai dengan
skor tertinggi 88 dengan rentang skor
28.

Together (NHT) adalah 76,26 dengan
Tabel 5. Perbandingan hasil belajar geografi siswa kelas X2 SMA Negeri 2

Watansoppeng sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT

Siklus Nilai perolehan dari 23 siswa Ketuntasan
Maks Min Rata-rata Tidak Tuntas Tuntas
Pretes 80 57 68,09 15 8
I 85 55 69,74 10 13
I 88 60 76,26 2 21

Sumber: Hasil Olahan Data, 2014

Berikut diperlihatkan gambar diagram peningkatan hasil belajar geografi siswa
kelas X2 sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Togeteher (NHT).

I Numbered Head Together

Hilda Cahyani




UNM Geographic Journal, Volume 1 Nomor 2 Maret 2018 143

/ 2\
3
©
E
E
=
4]
®
@
IS
E
E
il belajar
- J
Gambar 2. Diagram peningkatan hasil belajar
Pembahasan NHT.

Pelakasanaan pembelajaran dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT) di
SMA Negeri 2 Watansoppeng dalam
penelitian ini dipilih karena dipandang
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan
termasuk model pembelajaran yang cocok
diterapkan untuk siswa karena bila
dibandingkan sekolah lain di Kabupaten
Soppeng SMA Negeri 2 Watansoppeng
memiliki siswa yang cukup aktif. Di
samping itu juga, meskipun model
pembelajaran kooperatif tipe NHT sudah
banyak digunakan oleh guru di sekolah —
sekolah namun untuk bidang studi geografi
di SMA Negeri 2 Watansoppeng belum
pernah diterapkan. Untuk itu, peneliti
bersama dengan guru pembimbing geografi
di SMA Negeri 2 Watansoppeng sepakat
untuk menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT dalam penelitian ini di
kelas X2.

Langkah 1. Persiapan

Dalam tahap ini guru mempersiapkan
rancangan pelajaran dengan membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sesuai
dengan model pembelajaran kooperatif tipe

Langkah 2. Pembentukan kelompok
Dalam pembentukan kelompok disesuaikan
dengan model pembelajaran kooperatif tipe
NHT. Guru membagi siswa menjadi 5
kelompok yang beranggotakan 4 sampai 5
orang siswa secara heterogen. Guru
memberi nomor kepada setiap siswa dalam
kelompok dan nama kelompok yang
berbeda.

Sebelum kegiatan belajar dimulai guru
memperkenalkan keterampilan dan
menjelaskan aturan dasar dalam
pembelajaran kooperatif yakni:

a. Tetap berada dalam kelas

b. Menanggapi atau mengajukan
pertanyaan kepada kelompok
sebelum mengajukan
pertanyaan kepada guru.

c. Memberikan umpan  balik
terhadap ide -— ide serta
menghindari saling mengkritik
sesama anggota kelompok.

Langkah 3. Diskusi masalah

Dalam kerja kelompok, guru membagikan
LKS kepada setiap siswa sebagai bahan
yang akan dipelajari. Dalam kerja
kelompok, setiap siswa berpikir bersama
untuk menggambarkan dan meyakinkan
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bahwa setiap orang mengetahui jawaban
dari pertanyaan yang telah ada dalam LKS
atau pertanyaan yang telah diberikan oleh
guru. Pertanyaan dapat bervariasi dari
pertanyaan yang bersifat mudah sampai
pada pertanyaan yang cukup sulit.
Pertanyaan terdiri atas 5 nomor. Masing —
masing  anggota  dalam  kelompok
mendapatkan pertannyaan yang harus
dijawab atau dipertanggung jawabkan.
Seluruh anggota dalam kelompok harus
bekerja sama untuk memecahkan atau
mencari jawaban dari pertanyaan yang
diberikan.
Langkah 4. Memanggil nomor anggota
atau pemberian jawaban

Dalam tahap ini, guru menyebut
satu nomor dan para siswa dari tiap
kelompok dengan nomor yang sama
mengangkat tangan dan  menyiapkan
jawaban kepada siswa di kelas. Siswa yang
ditunjuk harus menjawab pertanyaan sesuai
dengan nomor kepala yang diberikan dan
kelompok  yang lain memberikan
tanggapan. Kemudian guru menunjuk
nomor yang lain pada kelompok yang lain
atau pada kelompok yang sama.
Langkah 5. Memberi kesimpulan
Guru memberikan kesimpulan atau jawaban
akhir dari semua pertanyaan Yyang
berhubungan dengan materi yang disajikan.
Langkah 6. Memberikan penghargaan
Pada tahap ini, guru memberikan
penghargaan berupa kata-kata pujian pada
siswa dan memberi nilai yang lebih tinggi
kepada kelompok yang hasil belajarnya
lebih baik.
Langkah 7. Memberikan evaluasi
Pada tahap ini guru memberikan evaluasi
untuk mengukur hasil belajar siswa dan
mengukur sejauh mana kemampuan siswa
dalam memahami materi yang diberikan.
Dalam kegiatan proses belajar mengajar di
kelas perlu ada inovasi  model
pembelajaran, karena salah satu faktor yang
mempengaruhi peningkatan hasil belajar

siswa  adalah penggunaan model
pembelajaran. Salah satu contoh di SMA
Negeri 2 Watansoppeng. Dalam kegiatan
pretes nilai rata-rata hasil belajar siswa
68,09 dengan ketuntasan secara klasikal
34,78%, mengalami perubahan setelah
menerapkan model pembelajaran NHT
yaitu pada siklus | diperoleh nilai rata-rata
69,74 dari nilai rata-rata yang mungkin
tercapai yaitu 100. Siswa yang memperoleh
ketuntasan belajar secara klasikal pada
siklus | 56,52%. Dari segi ketuntasan hasil
belajar siswa secara klasikal pada siklus I
ini menunjukkan belum tuntas dikarenakan
masih ada 43,47% siswa yang belum
memperoleh nilai yang diharapkan sesuai
KKM geografi yang ditetapkan di SMA
negeri 2 Watansoppeng.

Sementara itu hasil belajar geografi pada
siklus Il dengan menerapkan model
pembelajaran NHT diperoleh nilai rata-rata
sebesar 76,26 dari siswa yang memperoleh
ketuntasan belajar secara klasikal 91,30%.
Selanjutnya untuk melihat secara jelas
perbandingan hasil belajar siswa kelas X2
SMA Negeri 2 Watansoppeng pada mata
pelajaran geografi di siklus | dan siklus I,
dapat dilihat perolehan nilai rata-rata siswa
pada siklus | 69,74 berdasarkan ketuntasan
minimal yang memperoleh nilai <70
sebanyak 10 siswa (43,4%) dan selebihnya
yang sebanyak 13 (56,5%) siswa
mendapatkan nilai > 70. Berdasarkan hasil
observasi pada siklus I guru dan siswa telah
melakukan tahapan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT, namun masih terdapat
berbagai kekurangan, dimana kekurangan
tersebut berasal dari guru dan siswa. Di
antaranya ada sebagian besar siswa yang
tidak memperhatikan penjelasan  materi
dari guru, dan kekurangan yang berasal dari
guru adalah belum terlaksananya skenario
pembelajaran dengan baik. Di samping itu
pula guru belum mampu mengelola waktu
dengan baik dan belum mampu mengelola
kelas dengan baik. Hal itu terbukti masih
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banyak siswa yang main — main dalam
proses  belajar  mengajar. Melihat
kekurangan yang ada dan belum
tercapainya indikator yang ditetapkan maka
penelitian dilanjutkan pada siklus Il. Pada
tindakan siklus Il guru lebih selektif
mengelola kelas serta bersikap tegas
terhadap siswa yang selalu main — main dan
tidak mau bekerja sama dalam kelompok.
Di samping itu pula, guru harus mengelola
waktu dengan efisien agar semua tahapan
kegiatan dalam skenario pembelajaran
dapat terlaksana dengan baik.

Pada  tindakan  siklus Il,  model
pembelajaran kooperatif tipe NHT kembali
dilaksanakan. Berdasarkan hasil observasi
pada tindakan siklus Il, kegiatan guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran
telah meningkat. Dimana kekurangan —
kekurangan yang terjadi pada siklus | dapat
diperbaiki sedikit demi sedikit. Siswa sudah
mulai memperhatikan penjelasan guru
meskipun masih ada beberapa orang yang
main — main dan sudah banyak yang mau
mengajukan pertanyaan dalam
menyelesaikan soal — soal yang ada dalam
LKS. Berdasarkan evaluasi yang diberikan
pada siklus Il siswa yang belum mencapai
KKM berjumlah 2 orang (8,6 %) dan
jumlah siswa yang sudah mencapai KKM
berjumlah 21 orang (91,3 %) dengan nilai
rata-rata pada siklus Il 76,26. Data ini
menunjukkan ada peningkatan hasil belajar
siswa dengan persentase peningkatan 11,
99%. Dalam kegiatan siklus I1 target
kelulusan minimal yakni 80% siswa yang
mencapai KKM telah terpenuhi. Hal ini
berarti telah mencapai indikator yang telah
ditetapkan yakni kelulusan siswa minimal
80 %. Sejalan dengan penelitian yang
relevan  mengenai  penerapan  model
pembelajaran  kooperatif  tipe  NHT,
menyimpulkan ~ bahwa  “Pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran
NHT dapat meningkatkan hasil belajar
siswa”.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan dari penelitian ini yaitu hasil
belajar geografi siswa kelas X2 SMA
Negeri 2 Watansoppeng mengalami
peningkatan setelah diterapkan Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT).

Terjadi peningkatan hasil belajar siswa
setelah diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT dengan indikator nilai
rata-rata sebelum penerapan NHT 68,09
pada  kategori ~ sedang  mengalami
peningkatan sesudah diterapkan model
NHT pada siklus | 69,74 pada kategori
sedang dan siklus 1l 76,26 pada kategori
tinggi, dengan persentase peningkatan
11,99%.

Adapun saran yang diajukan berdasarkan
penelitian yang dilakukan yaitu Dengan
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) para
siswa lebih bersemangat dalam belajar,
karena pembelajaran ini memungkinkan
siswa untuk lebih aktif sehingga akan
tercipta umpan balik yang maksimal yang
nantinya dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Kepada guru geografi khususnya
kiranya dapat mencoba menerapkan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Heads Together (NHT) dalam proses
belajar mengajar dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.
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